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Abstrak 
Kurikulum . yang digunakan adalah "Kurikulum Holistik 
Berbasis. Karakter" (Character-based Integrated Curriculum), yaitu 
kurikulum terpadu yang "menyentuh" semua aspek kebutuhan anak. 
Sebuah kurikulum yang terkait, tidak terkotak-kotak dan dapat 
merefleksikan . dimensi,. keterampilan, dengan menampilkan ... tema­
tema yang menarik dan kontekstual. Bidang-bidang pengembanga"!; 
yang ada di TK dan mata pelajaran yang ada di SD . ya1J-g· 
dikembangkan dalam konsep pendidikan kecakapan hidup yang · 
terkait . dengan pendidikan personal dan sosial, pengembangan .. 
berpikirjkognitif, pengembangan karakter dan · pengembangan: 
·. persepsi motorik juga dapat teranyam dengan baik apabila materi
ajarnya dirancang melalui pembelajaran yang terpadu · dan
· menyeluruh (Holistik).
Keywords: Kurikulum, Karakter, Holistik, pemberdayaan. ·
1.1 Pendahuluan 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagogis 
untuk menstranfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat 
suatu . bangsa kepada sejumlah subjek didik melalui proses 
pembelajaran. Sistem nilai tersebut tertuang dalam sistem 
pendidikan yang dirumuskan dalam dasar-dasar pandangan 
hidup bangsa itu. Rumusan pandangan hidup . tersebut 
. kemudian dituangkan dalam Undang-Undang Dasar dan 
perundang-undangan. Dalam Undang.:.undang Dasar dan 
perundang-undangan itu pandangan filosofis suatu bangsa di 
, . antaranya· . tercermin dalam sistem pendidikan yang 
dijalankan .. 
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· · Bagi . · bangsa · . Indonesia, · . �andarigan filos_ofis .· .: menge.nai,, pendidikan dapat diiihat pada tujuan:11asional sebagainiana
termaktub dalam Pembukaari,, lJndang-'.1}nd9-ng Dasar 1945
paragraf k(:!empat. Secara ·umuin · tujtian. pe!tdidikan nasional
_adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemudian
secara terperinci 'dipertegas __ ··.lagi :dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Na�ional.
' , . · .  
Berto�ak dari hi Juan 'pendiqikan nasioncil, ferse_bt.1t, . dapat
· dipahami bahwa tujuan pendidikan merupakan tufqan ak!ur
yang h,arus> ditetjemahkan,•_· lebih \konkret _·_plelalui ,_sebuahproses. Proses dimaksud adalah usaha ya11g terpola,, terencana; 
dan tersisteffifltisasi melalui proses • JJerididikan;•_.Keirlginan 
· ·. luhur ·bangsa Indonesia itu lahir darftatanan nilai yang dianutdan terakumulasi dari dalam kesadaran. ciirinya ,sebagai 
bangsa dan kesadaran terhadapdurtla disekitamya,. · · 
Dilihat dari tridomain petldidikan ·. ( domain kognitif; afektif, ·psikomotorik)/ tatanan nilaiyang tertuang.dalarnpeinbukaan .• UUD' 45 khususnya. yang tertuang dalam UU No· 2/1989 dan 
UU No. 20/2003 lebih banyak didominasi oleh domain afektif 
a tau cendrung · kepada ·. pembentukan · .· sikap: .. Hal 1ru 
menurij�kkan · · bahwa ._ tatanan ,nnat (kepribactian · yang" 1uhur) 
berfungsi . sebagai pengaymn domain, Iairinya.J Artinya, kecerdas_an, 'dan keterarnpilan harus berasaskan nilai-nilai 
luhur yang·dianut bangsa� Di·antara-sekian.banyak'nilai:.nilai 
luhur tersebut, · beriman, .beral<ltlakul karimah, dan berarnal 
saleh adalah bagian dari nilai luhur itu: 
Namun demikian, urgensitas nilai yang demikian Inendapat 
posisi strategis dalarn konsep pendidikari nasional pada 
kenyataannya tidak berperan secara rm dalam kepribad,ian 
peserta didik di Indonesia. Kesenjangan .ini diduga akibat dari 
. beberapa faktor seperti (1) buku •. teks atau buku·pelajaran 
(bahan ajar) yang digunakan kuqtng mengarc1h pada int�grasi 
keilmua_n··antara sains· .• dan· ag8fl1a;·.··(2)_.penerapan strategi. 
belajar-mengajar yang .. · belum . mal<snnal ,dan, b�l?� relevandengan tuntutan kurik.ulum karena ,keterbatasan. ½�m,ru,npuan 
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pendidik, dan (3) lingkungan belajar (hidden curricullum) belum 
kondusif bagi berlangsl;lngnya suatu proses pembelajaran. 
Dalam rangka menghadapi era globalisasi program 
pendidikan harus mampu memberikan bekal kepada 
peserta didik untuk memiliki daya saing yang tinggi dan 
tangguh. Daya saing yang tangguh dapat terwujud jika peserta 
didik merniliki kreativitas, kemandirian dan kemampuan 
dasar dan mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan­
perubahan yang terjadi pada berbagai bidang kehidupan di 
masyarakat. Disinilah letak pentingnya pendidikan berbasis 
karakter diterapkan di Indonesia. 
Pengaruh globalisasi terhadap pembangunan nasional di 
Indonesia adalah adanya pergeseran transformasi dari 
ekonomi pertanian ke ekonorni industri yang perlu didukung 
oleh sumber daya manusia yang lebih terampil dan dapat 
dengan mudah menyesuaikan diri pada dinamika perubahan 
yang cepat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta arus globalisasi 
telah membawa perubahan dihampir semua aspek kehidupan 
manusia. dalam rangka menghadapi berbagai permasalahan 
yang ditimbulkan oleh proses globalisasi di satu pihak dan 
proses demokratisasi dipihak lain, sangat diperlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas. tentu saja hal ini 
(SOM) yang berkualitas ini dapat dibentuk salah satunya 
yaitu melalui proses pendidikan. 
1.2 Tujuan Pembuatan makalah o 
Tujuan makalah atau paper ini adalah: 
1. Untuk mengetahui karakteristik pendidikan berbasis
karakter serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
2. Pembahasan
Barangkali tidak banyak yang menyadari bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia khususnya di Banten sebetulnya 
' hanya menyiapkan para siswa untuk masuk ke jenjang 
perguruan tinggi, atau hanya untuk mereka yang memang 
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mempun;ai b�kat.pada potensia�adimi((ukuian ··ro· tinggi); 
f!al ini terlihat dari bobot. mata · pelajaran yang dfarahkan
kepada pengembanga11 dimensicakademik_siswa sajar yar1g . ·. 
sering . diukur dengan kemampuan · 1ogika-matematika dan 
abstraksi .· (kemampuan bahasa, menghclfal, abstraksi - atau 
ukuran IQ), Padahal ada ba11yak potensi- lainnya yang perlu 
dikembangkan,. ··karena· berdasarkan .. teori Howard, Gardner 
tentang kecerdaf:ian majeinuk,.·.poteIIBF·· akademik.hariyalah 
·sebagian saja dari potensi-potensilainnya: · . · 
Sis tern pendidikan yang ada sebenarnya , Irlengacu kepada 
.sistem . · yang dipakai . Amerika . Serikat · (AS), yang 
. dikembangkan terutama .· 
.· sebagai. reaksi .. ····
· AS .  •terhadap
keberhasilan Uni Sovi�t meluncurkan pesawat1uar angkasa. 
Sputnik pada tahun 1957. Para ·pemimpin AS saat itu upanik", 
. sehingga segera mereformasi sistem pendidikannya
. agar lebih 
berorientasi :pada penyiapan sisvVa untuk memasuki ke 
perguruan tinggi serta .• menitikberai:kan pada kemampuan 
akademik..siswa·-· agar'para lqlusan.1Uampu·.menguasai .  ilrnu 
· · pengetahuan dari teknologi (IPTEK). · · 
AS memang telah berhasiL mengembangkan IPTEK, _:dan
kualitas··.pergtiruan ·· tinggi·.··di ... AS rnenjadi: paling unggul ;di. 
dunia. Namun, strategi pendidikari h1i dikritik-terutama oleh 
Lester Thurow,. ·seorang eko11omdari MiT (pergufuan tinggi. 
terkenal . di AS) :.- sebagai strategi ya11g u salah" . dalam 
menghadapi persaingan .·· global. Thurow mengatakan bahwa 
· strategi ini lebih rnementingkan bagaimana meriyiapkan 10.
persen terpandai daripendudukJAS, ..... ,karena yang akan
berhasil hingga .. jenjang pendidikari tinggi untuk · menguasai
IPTEK 
. 
hanyalah .· mereka yang m�rnpuny�L potensL akaderilik tinggi
(IQ di atasl20). · Hukum ala1n sefaluc menunjukkan bahwa
dimana. pun di"muka-bumiini, yangmeiniliki•lQ di.atasangka
· tersebut (di atas 120) tidak lebih dari 10 persen penduduk
(lihat Gambar). · Namuri sebaliknya, .gebagian besar periduduk 
adalah mereka yang . kecerdasannya bukan pada dimensi 
akademik (nmuwan, reinikir, ·• dan . ahli strategis), tE:!tapi 
dimensi-dimensi - lainnya - misalnya. pekerjc}an teknisi, musisi, 
manual (motorik), artis� atau hal-hal .lain yang sifatnya 1/lebih 
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konkrit". Kualitas produksi barang dan jasa pun sangat 
tergantung pada kualitas segmen penduduk yang mayoritas 
ini. Tantangannya adalah apakah penduduk mayoritas ini 
sudah dipersiapkan untuk dapat beketja secara profesional 
sehingga dapat menghasilkan barang dan jasa yang 
berkualitas tinggi. 
Menurut Thurow, dalam hal kualitas produksi, negara AS 
kalah dengan Jepang karena strategi pendidikan di Jepang 
lebih mementingkan bagaimana menyiapkan tenaga kerja 
yang berkualitas dan profesional - yang merupakan bagian 
terbesar dari penduduk. Berbeda dengan AS yang lebih 
mementingkan 10 persen siswa terpandai, strategi pendidikan 
Jepang justru sebaliknya, yaitu terutama menyiapkan 50 
persen siswa terbawah ( dalam skala IQ) untuk menjadi tenaga 
ketja yang handal. Sedangkan mereka yang sangat tinggi 
kemampuan akademisnya (yang populasinya tidak lebih dari 
15 % ), akan masuk ke jenjang perguruan tinggi setelah 
menempuh ujian saringan perguruan tinggi yang sangat sulit 
(sering disebut "neraka ujian"). Dengan strategi seperti ini, 
maka terlihat bahwa sistem pendidikan di Jepang - terutama 
pendidikan dasar - dianggap relatif tidak sulit dan 
menyenangkan bagi anak-anak. 
Berbeda dengan Jepang, sistem pendidikan di Indonesia 
sebenarnya justru menyiapkan seluruh siswa untuk dapat 
menjadi ilmuwan dan pemikir (filsuf), sehingga seluruh mata 
pelajaran dirancang sedemikian rupa sulitnya, sehingga hanya 
dapat diikuti oleh 10 sampai 15 persen siswa terpandai saja 
atau mereka yang mempunyai IQ di atas 115. Memang, 
beberapa siswa Indonesia bisa berprestasi mendapatkan 
hadiah olimpiade, namun dapat dipastikan bahwa mereka 
adalah bagian dari top 0.1 % tingkat IQ tertinggi saja (bukan · 
cerminan dari kondisi seluruh siswa Indonesia). Sudah 
puluhan tahun energi bangsa kita terbuang sia-sia untuk 
menciptakan manusia Indonesia yang menguasai IPTEK 
dengan segala beban kurikulum yang luar biasa beratnya. 
Padahal, jika potensi (IQ) siswa hanya 90 atau 100, diberi 
pelajaran tambahan berapa pun, tidak akan bisa meningkatkan 
hingga 120. Seandainya energi kita lebih difokuskan pada 
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bidang keterampilan untuk menyiapkan 85.persen pendudiik 
�gar mereka siap ctan. terampn bekerja secara profesiona1, 
mencintai pekerjaannya dan. berkornitmen pada kualitas 
produksi yang tinggi, mungkin kondisi Indonesi,a tidak akan · 
separah sekarang. · Apa .yang telah kita tanam · selama ini, 
ternyata membuahkan hasil. Kualitas SOM (Human 
Development Index) Indonesia sekarang berada di bawah 
Vietnam, a tau nomor 4 .terbawah (nomor 102. dari 106 negara). 
Hasil Survei PERC di · 12 •. riegara juga menunjukkan · bahwa 
Indonesia berada di urutan terbawah; satu peringkat di bawah 
Vietnam. · Hasil survey matematika di 38 negara Asia, 
Australia, dan Afrika oleh TIMSS�R, menunjukkan bahwa 
Indonesia menduduki peringkat 34. · 
Mengapa · kualitas . SOM . kita · sedemikian . buruknya? 
Penyebabnya adalah para pemimpin kita sejak Indonesia 
merdeka tidak m.empunyai visi dan· strategi yang jitu dalam 
membawa bangsa Indonesia ke depan. Jepang dan Jerman; 
misalnya, mempunyai strategi utama untuk mencetak. tenaga · 
kerja handal/-yaitu dengan rnendidik 60 persen penduduk 
terbawah dengan . pendidikan keterarnpilan. Di · sisi lain, 
mereka tetap menyadari bahwa untuk mencetak manusia yang• 
menguasai IPTEK hingga mari:lpu menciptakan teknologi baru, 
perlu. pendidikan yang tepat bagi 15 persen terpandai (brain 
power) sehingga mereka siap masuk ke jenjang perguruan 
tinggi. . . . . . . . > .. · ·. . Namrin setiap teknofogi baru 'dapat ditiru ·• dan dapat 
diproduksi di rnana saja. Sedangkan pekerja yang terampil dan 
. handal-ujung .. tombak·yang menjadi tangari-tanga11 produktif · 
untuk menghasilkan produk teknologi apa saja - merupakan. 
kelebihan (comparative advantage) yang sulit untuk ditiru. AS 
merupakan negara penemu teknologi kamera, recorder, dan 
mesin faks,, tetapi sekarang produk. produk tersebut sudah 
menjadi unggulan Jepang. Jerman danJepang terkenal dengan 
apprentice system (keterampilan) yang handal/ sehingga 
· produk-produk merekaterk enal · paling bagus kualitasnya di
. dunia, karena dikerjakan oleh para pekerja yang terainpil, ·
peketja keras, percaya .diri derigari kemampuannya .dan 
mernpunrai . kualitas karakter lainnya yang mendukung . 
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Mereka adalah para pekerja manual, bukan saintis atau 
ilmuwan! Tentu saja Jerman dan Jepang juga memperhatikan 
I perguruan tinggi unttik menampung 15 persen penduduk 
terpandai (yang daya abstraksi dan analitiknya tinggi). Namun 
demikian, tidak dengan cara memaksakan target perguruan 
tinggi - supaya menjadi ilmuwan - kepada 85 persen lainnya. 
Apabila strategi pendidikan ditujukan untuk menciptakan 
para pekerja yang handal (yang meliputi 85 % penduduk), 
maka fokus pendidikan harus lebih memperhatikan penyiapan 
anak didik sehingga siap bekerja dan terampil selepas SLT A 
atau bahkan SLTP, tergantung bidang-bidang 
keterampilannya. Namun kenyataannya, mayoritas siswa 
Indonesia sejak usia SD sudah habis energinya mengikuti 
pelajaran yang dirancang supaya mereka tidak mampu 
mengikutinya. Selain itu, metode pembelajaran di kelas 
banyak yang menyalahi teoriteori perkembangan anak. 
Hasilnya adalah generasi yang tidak percaya diri (apalagi 
kalau divonis dengan sistem ranking di sekolah), sehingga 
sempurnalah pencetakan SDM Indonesia yang berada di 
urutan terbawah; tidak bisa bekerja, tidak terampil, tidak 
percaya diri, dan tidak berkarakter. Mereka tumbuh 
dikondisikan oleh sebuah sistem yang salah. Aspirasi siswa 
yang keliru sejak dini sudah terbentuk, yaitu tidak menghargai 
pekerjaan manual yang memerlukan keterampilan, kerajinan, 
dan ketekunan. Dalam hal ini, termasuk juga mereka yang 
memasuki sekolah kejuruan (SMK), yang umumnya tidak 
mempunyai gairah untuk mencintai bidang keterampilannya 
karena merasa dicap bodoh, terlebih jika lingkungannya 
menganggap bahwa simbol keberhasilan adalah memiliki 
gelar kesarjanaan - bukan memiliki keterampilan kerja. 
Selain itu, karena tujuan pendidikan diarahkan untuk 
mencetak anak pandai secara kognitif (yang menekankan 
pengembangan otak kiri saja dan hanya meliputi aspek bahasa 
dan logis-matematis), maka banyak materi pelajaran yang 
berkaitan dengan pengembangan otak kanan (seperti kesenian, 
musik, imajinasi, dan pembentukan karakter) kurang 
mendapatkan perhatian (lihat bab mengenai bahasan multiple 
intelligences - sembilan aspek kecerdasan). Kalaupun ada, 
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ipaka orientasinya pun lebih kepada kognitif (hafalan), Hdak 
ada apresiasi dan penghayatan yang dapat menumbuhkan 
Regairahan untuk belajar dan mendalami materi lebih fanjut. 
Celakanya, pendekatan yang terlalu kognitif telah me11gubah · 
orientasi belajar · para siswa . menjadi semata-mata untuk 
meraih nilaitiriggi. Halini dapatmendorong para'.siswa untuk 
mengejar nilai dengan cara yang tidak jujur, seperti 
mencontek, menjiplak, dan sebagainya. 
Mata pelajaran . yang bersifat subject matter juga makin 
merumitkan permasalahan . karena para siswa. tidak melihat 
bagaimana keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan 
yang lainnya, serta tidak relevan dengan kehidupan · nyata. Akibatnya, · para siswa tidak mengerti manfaat . dari materi . yang dipelajarinya untuk kehidupan nyata. Sistem pendidikan 
· sepertiini membuat manusia berpikir secara parsial, terkotak­
kotak, . yang ·. menurut David Orr . adalah akar daripermasalahan · yang ada : ;'Isu-isu terbesar · saat ini pasti
berakar dari kegagalan kita untuk melihat segala sesuatu
secara kesehiruhan. Kegagalan tersebut terjadi ketika kita
. terbiasa berpikir secara terkotak-kotak dan. tidak diajarkan bagaimana untuk berpikir secara keseluruhan dalam melihat 
keterkaitari antar · kotak-kotak · tersebut, · ata.u untuk mempertanyakan bagaimana suatu. kotak (perspektif) qapat 
terkait ·dengan kotak-kotak lainnya." (David Orr); Hal ya�g 
sama diungkapkan . oleh Fitjrof Capraiii bahwa betapa 
pengetahuan . · manusia - ten tang . saii:ls, · masyara:kat, dan kebudayaan telah begitu terkotak:..kotak, sehingga manusia 
tidak mampti melihat gambarkeseluruhan (wholeness) dari 
setiap · fenomena. Akibatnya banyak solusi yang dilakukan 
manusia d�lam menghadapi berbagai segi kehidupan manusia 
didekati pula secara fragmented (parsial), sehingga tidakdapat 
memperbaiki masalah, · · tetapi . justru semakin 
memperburuknya.-
Inti pernikiran Fitjrof Capra adalah menekankan pentingnya 
untuk melihat · segala sesuatu secara keseluruhan ·"multidisciplinary, holistic· approach .. to _· reality". Apabiladalam dunia fisika paradigma. telah bergeser dari pendekatan 
· mekanistik dan terfragmentasi dalam · menelaah . partikel-
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partikel benda mati ke arah pendekatan menyeluruh, maka 
sudah seharusnya pendekatan yang sama diterapkan dalam 
bidang-bidang keilmuJh lainnya, terutama yang menyangkut 
bagaimana mempelajari manusia clan semua unsur-unsur 
peradabannya. 
Oleh karena itu, perlu dilaksanakan reformasi pendidikan ke 
arah yang lebih kondusif untuk terciptanya kualitas SDM yang 
berkualitas, terutama melalui pengenalan konsep pendidikan 
holistik (menyeluruh). Tujuan pendidikan holistik, seperti 
yang dikatakan oleh J.Krishnamurti, adalah "The highest 
function of education is to bring about an integrated individual 
who is capable of dealing with life as a whole" (Fungsi 
terpenting pendidikan adalah menghasilkan manusia yang 
terintegrasi, yang mampu menyatu dengan kehidupan sebagai 
satu kesatuan). 
Sizer dan Sizer (1999), mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
selain untuk mempersiapkan manusia untuk masuk ke dalam 
dunia kerja, adalah untuk membuat manusia dapat berpikir 
secara menyeluruh serta menjadi manusia yang bijak 
(thoughtful and decent human being). Sejak 2500 tahun yang 
lalu Socrates telah berkata bahwa tujuan yang paling 
menaasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang 
menjadi "good and smart". Manusia yang terdidik seharusnya 
menjadi orang bijak, yaitu yang dapat menggunakan ilmunya 
untuk hal-hal yang baik (beramal shaleh), dan dapat hidup 
secara bijak dalam seluruh aspek kehidupan berkeluarga, 
bertetangga, bermasyarakat, dan bemegara. Karenanya, 
sebuah sistem pendidikan yang berhasil adalah yang dapat 
membentuk manusia-manusia berkarakter yang sangat 
diperlukan dalam mewujudkan sebuah negara kebangsaan 
yang terhormat. Seperti menurut Socrates: "Then the man who's
going to be a fine and good guardian of the city for us will in nature 
be philosophic, spirited, swift, and strong". Adapun 9 pilar 
karakter ini adalah nilai-nilai luhur universal yang terdiri dari: 
1. Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya
2. Tanggung jawab, Kedisiplinan, dan Kemandirian
3. Kejujuran
4. Horrnat dan Santun
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. . Ip. Kasih Sayang, Kepedulian, danKerjasama 
r,. Percaya Diri,· Kreatif, Kerja Keras, dan Pantang Menyerah 
7. Keadilan dan Kepemimpinan . · · . · · 8. Baikdan Rendah Hati
9. Toleransi, Cinta Damai, dan Persatuan
Kudkulum dan Empowering 
Kurikulum · yang. digunakan. adalah "Kurikulum Holistik 
Berbasis•Karakter" · (Character-based Integrated Curriculum), 
yaitu kurikulum teipadu · yarig ,;menyentuh" seinua aspek 
kebutuhan anak. Sebuah kurikulum yang terkait, _tidak 
terkotak-kotakf dan dapat · merefleksikan : dimensi, 
keterampilan, dengan menampilkan tema-tema yang menarik 
dan kontekstual. Bidang-bidang pengembangan yang ada di 
TK dan mata pelajaran yang ada di SD yang dikembangkan 
daiam .konsep pendidikan kecakapan hidup yang terkait 
dengan pendidikan personal dan · sosial, pengernbangan· 
berpikir/kognitif, pengembangan karakterdan ·pengembangan 
persepsi motorik juga dapat. teranyam . dengan baik apabila 
materi ajarnya dirancang melalui pembelajaran yang terpadu 
dan menyeluruh (Holistik). . 
Pembelajaran holistik · terjadi . apabHa kurikuluin dapat 
menampilkan ,tema .yang .mendorong tetjadiriya. eksplorasi 
a tau kejadian-kejadian secara. autentik · dan. alamiah ... Dengan munculnya tema a tau kejadian. yang alami . ini. akan tetjadi
suatu prosespembelajaran yang bermakna dan materLyang 
dirancang akan · saling terkait dengan berl:>agai bidang 
pengembangan yang ada dalam kurikulum. · ... ·· ·.···· . .. , . .Pembelajaran holistik berlandaskan pada pendekatan inquiry 
dimana anak dilibatkan dalam merencanakan; - bereksplorasi 
dan berbagi gagasan. · ·· Anak�anak didorong. untuk 
berkolaborasi bersama teman-temannya da11 belajar dengan 
· 
11 cara" mereka sendiri. -Anakanak · diberdayakan sebagai si 
pembelajar dan. mampu merigejar kebutuhan belajar ·merekamelalui tema-tema yang dirancang. Sebuah penibelajaran yang 
hoHstik hanya dapat · dilakukan ;' dengan · baik apabila 
pembelajaran yang akan dilakukan· alami-natural-nyatadekat· 
denga11 .diri anak, ·dan guru'-guru . yang'. melaksanakanriya
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rnemiliki pernahaman konsep pembelajaran terpadu dengan 
baik. Selain itu juga, dibutuhkan kreativitas dan bahan­
bahan/ surnber yang kaya serta pengalarnan guru dalarn 
berlatih mernbuat model-model yang tematis juga sangat 
rnenentukan kebermaknaan pembelajaran. 
3. Kesimpulan
Membentuk manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter, 
yaitu mengembangkan aspek fisik, ernosi, sosial, kreativitas, 
spiritual dan intelektual siswa secara optimal. Selain itu untuk 
rnembentuk rnanusia yang lifelong learners (pembelajar sejati). 
Strategi yang dapat diterapkan pada pembelajaran berbasis 
karakter adalah sebagai berikut: 
1. Menerapkan metode belajar yang rnelibatkan partisipasi
aktif murid, yaitu metode yang dapat meningkatkan motivasi
murid karena seluruh dimensi manusia terlibat secara aktif
dengan diberikan materi pelajaran yang konkrit, bermakna,
serta relevan dalam konteks kehidupannya (student active
learning, contextual learning, inquiry-based learning, integrated
learning).
2. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif {conducive
learning community) sehingga anak dapat belajar dengan
efektif di dalam suasana yang memberikan rasa aman,
penghargaan, tanpa ancaman, dan memberikan semangat.
3. Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit,
sistematis, dan berkesinambungan dengan melibatkan aspek
knowing the good, loving the good, and acting the good.
4. Metode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing­
masing anak, yaitu menerapkan kurikulum yang melibatkan
juga 9 aspek kecerdasan manusia.
MEMBANGUN SDM MELALUI PENOIDIKAN 
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